BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,maka peneliti dapat

menarik kesimpulan bahwa persepsi siswa terhadap kompetensi mengajar guru

geografi terbagi dalam beberapa kategori yaitu kategori sangat baik, baik, cukup,

dan kurang akan di uraikan berdasarkan indikator.

1.

Kemampuan guru dalam keterampilan bertanya kategori sangat baik yaitu
mencapai 41,87 % kategori baik mencapai 21,87 %, dan kategori cukup
mencapai 21,25 %.

Kemampuan guru dalam keterampilan memberikan penguatan kategori sangat
baik yaitu mencapai 12,5 %, kategori baik mencapai 7,5 %, dan kategori
kurang mencapai 62,5 %.

Kemampuan guru dalam keterampilan mengadakan variasi kategori sangat
baik yaitu mencapai 32,5 %, kategori baik mencapai 23,75 %, dan kategori
cukup mencapai 17,5 %.

Kemampuan guru dalam keterampilan menjelaskan kategori sangat baik
mencapai 28,75 %, Kkategori baik 15 % dan kategori kurang mencapai
38,75%.

Kemampuan guru dalam keterampilan membuka dan menutup pelajaran
kategori sangat baik 42 %,kategori baik mencapai 22 %, dan kategori cukup
mencapai 19,5 %.

Kemampuan guru dalam keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil
kategori sangat baik mencapai 47,5 % kategori baik mencapai 21,87 % dan
kategori cukup mencapai 15,62 %.

Kemampuan guru dalam keterampilan mengelola kelas kategori sangat baik
mencapai 50 %, kategori baik mencapai 31,6 %, dan kategori cukup
mencapai 10 %

Kemampuan guru dalam keterampilan mengajar kelompok kecil dan
perseorangan kategori sangat baik mencapai 50 %, kategori baik mencapai

23,7 % dan kategori cukup mencapai 16,2 %.



Dengan demikian persepsi siswa terhadap kompetensi mengajar guru
geografi yang ada di SMA Prasetya Gorontalo sangat baik.

5.2 saran
Adapun saran yang diberikan dalam penelitian ini yaitu

1. Perlu adanya peningkatan kompetensi mengajar guru di SMA Prasetya
Gorontalo agar nantinya dapat melahirkan generasi-generasi yang berprestasi
dalam bidangnya

2. Diharapkan kepada pihak sekolah agar bisa mensosialisasikan bahwa
pentingnya kompetensi mengajar guru ini dalam kegiatan belajar mengajar
dikelas demi mencerdaskan anak bangsa.

3. Dengan memberikan pelatihan kepada guru-guru yang mengajar sesuai bidang
ilmunya masing-masing

4. Sebelum melakukan penelitian alangkah lebih baik dijelaskan dulu definisi dari
masing-masing poin yang akan diteliti agar nantinya siswa lebih mudah untuk

mengisi soal angket yang diberikan.
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